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MOTTO 

 

“Tidak banyak yang dapat kita lakukan sendirian, sangat 

banyak yang dapat kita lakukan bersama-sama” 

(Helen Keller) 
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ABSTRAK 

 

AYU SUGIYATI. 2019. “IMPLEMENTASI MODEL COOPERATIVE 

LEARNING TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER DALAM 

PEMBELAJARAN IPS KELAS V DI MIS DUWET KOTA PEKALONGAN” 

Fakultas Tarbiyah. Program Mata Pelajaran S.1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI). Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing 

Chusna Maulida, M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Model cooperative learning dan Tipe numbered heads together 

 

Dalam proses pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan, 

guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 

hanya digunakan beberapa kali pertemuan dalam proses pembelajaran IPS kelas di 

V, karena guru juga menggunakan model atau metode yang lain yang juga 

digunakan dalam proses pembelajaran IPS di kelas V. Padahal dalam penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together peserta didik dapat 

berinteraksi dan berkomunikasi serta bekerja sama dengan peserta didik lain 

dalam proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “implementasi model 

cooperative learning tipe numbered heads together dalam pembelajaran IPS kelas 

V di MIS Duwet Kota Pekalongan”. 

Permasalahan yang dikaji (1) Bagaimana implementasi model cooperative 

learning tipe numbered heads together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS 

Duwet Kota Pekalongan? (2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

pada implementasi model cooperative learning tipe numbered heads together 

dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan?. Tujuan 

diadakannya penelitian adalah (1) untuk mengetahui implementasi model 

cooperative learning tipe numbered heads together dalam pembelajaran IPS kelas 

V di MIS Duwet Kota Pekalongan, (2) untuk mengetahui faktor penghambat dan 

faktor pendukung pada implementasi model cooperative learning tipe numbered 

heads together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif dan lokasi yang diteliti adalah MIS Duwet 

Kota Pekalongan. Metode yang digunakan adalah metode wawancara dan 

observasi disertai pedoman wawancara dan pedoman observasi. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa: Pertama, ada tiga langkah yang 

ditempuh pendidik dalam mengimplementasikan model cooperative learning tipe 

numbered heads together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota 

Pekalongan, antara lain yaitu: 1) perencanaan, pendidik menyiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu materi 

pembelajaran dan juga media pembelajaran, 2) pelaksanaan, ada dua tahap 

pelaksanaan: a) penjelasan materi, pendidik menyampaikan pokok-pokok materi 

atau inti materi pembelajaran kepada peserta didik, b) belajar kelompok, dalam 

tahap ini pendidik mengimplementasikan langkah-langkah model pembelajaran 
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viii 

kooperatif tipe numbered heads together yaitu langkah penomoran, mengajukan 

pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab pertanyaan, 3) penilaian, pendidik 

menggunakan penilaian kelompok dengan cara perkelompok mengumpulkan 

lembar jawaban yang kemudian dinilai oleh pendidik. Kedua, faktor pendukung 

implementasi model cooperative learning tipe numbered heads together dalam 

pembelajarann IPS kelas V di MIS Duwet Pekalongan, yaitu: adanya buku lembar 

kerja siswa (LKS), adanya artikel ataupun materi pembelajaran dari internet, 

adanya sarana dan prasarana seperti media gambar, laptop dan LCD, pendidik 

sebagai fasilitator dapat membimbing dan memberikan semangat kepada peserta 

didik. Adapun faktor penghambatnya, yaitu: kurangnya referensi buku paket IPS 

dan memerlukan alokasi waktu yang cukup lama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang 

menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat 

dan berakhlak (berkarakter) mulia (UU No. 20 tahun 2003). Sistem 

pendidikan Nasional (Sisdiknas) menegaskan bahwa “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dari membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (UU No. 20 tahun 2003 

pasal 3).1 

Tatanan kehidupan di lembaga pendidikan secara formal yang paling 

dominan adalah pembelajaran. Praktik pembelajaran di lembaga pendidikan 

belum secara serius dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip yang sahih 

untuk memberikan peluang peserta didik belajar cerdas, kritis, kreatif dan 

memecahkan masalah. Sebagian besar praktik pembelajaran dengan 

                                                           
1 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung, Peberbit: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), Cet. II hlm. 4 
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2 

 

 
 

menggunakan intuisi atau berdasarkan pengalaman sejawat. Proses 

pembelajarannya masih sebatas sebagai proses transfer of knowledge, bersifat 

verbalistik dan cenderung bertumpu pada kepentingan pengajar dari pada 

kebutuhan peserta didik. Hal ini didukung hasil pengamatan awal, yaitu 

adanya kecenderungan pengajar dalam memilih dan menggunakan metode 

mengajar yang bersifat spekulatif, yang berakibat kegiatan pembelajaran 

kurang menarik, tidak menantang dan sulit mencapai target.2 

Kualitas pembelajaran juga harus ditingkatkan untuk meningkatkan 

kualitas hasil pendidikan. Dengan cara penerapan strategi atau metode 

pembelajaran yang efektif di kelas dan lebih memberdayakan potensi siswa. 

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk 

siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran 

adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegitan belajar yang dilakukan 

peserta didik. Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran adalah pendidik 

(perorangan dan/atau kelompok) serta peserta didik (perorangan, kelompok, 

dan/atau komunitas) yang berinteraksi edukatif antara satu dengan lainnya.3 

Secara operasional, kita mendukung PP No. 19 tahun 2005 tentang 

standar nasional pendidikan yang diantaranya mengatur standarisasi proses 

pembelajaran sehingga di lembaga pendidikan diharapkan ada pembaharuan 

pembelajaran dengan model yang inovatif. Bertolak dari pemikiran diatas, 

                                                           
2 Daryanto dan Mulyo Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta, Penerbit: 

Gava Media, 2012), Cet. I hlm. 228 
3 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 

Didik, (Yogyakarta, Penerbit: Pustaka Pelajar, 2010), Cet. II hlm. 14 
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dilakukan penelitian dan pengembangan model pembelajaran kooperatif.4 

Pada model pembelajaran ini siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.5 Model pembelajaran kooperatif diyakini dapat memberi 

peluang peserta didik untuk terlibat dalam diskusi, berpikir kritis, berani, dan 

mau mengambil tanggung jawab untuk pembelajaran mereka sendiri. 

Meskipun model pembelajaran kooperatif mengutamakan peran aktif peserta 

didik bukan berarti pengajar tidak berpartisipasi, sebab dalam proses 

pembelajaran pengajar berperan sebagai perancang, fasilitator dan 

pembimbing proses pembelajaran.6 

Model pembelajaran kooperatif dipandang sebagai proses 

pembelajaran yang aktif, sebab peserta didik akan lebih banyak belajar 

melalui proses pembentukan (constructing) dan penciptaan, kerja dalam 

kelompok dan berbagi pengetahuan serta tanggung jawab individu tetap 

merupakan kunci keberhasilan pembelajaran.7 Cooperative learning muncul 

dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami 

konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa 

secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling memecahkan masalah-

masalah yang kompleks.8 Salah satu dari pembelajaran cooperative learning 

yaitu tipe numbered heads together. Numbered heads together yaitu suatu 

                                                           
4 Daryanto dan Mulyo Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif, ... hlm. 228 
5 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 

Didik, ... hlm. 8 
6 Daryanto dan Mulyo Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif, ... hlm. 228-229 
7 Ibid., hlm. 229 
8 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan, Penerbit: STAIN 

Peklaongan Press, 2009), Cet. I hlm. 112 
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pendekatan yang dikembangkan oleh Spancer Kagen pada tahun 1993 yaitu 

untuk melibatkan banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam 

suatu pelajaran, mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 

tersebut.9 

Seperti dalam penelitian yang diteliti oleh Dite Poniyatun NIM X 

7108650, Fakulktas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 

Maret Surakarta Tahun 2010. Dalam skripsi yang berjudul “Penggunaan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas IV SDN 02 Doplang 

Karangpandan Tahun Pelajaran 2009/2010”. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SDN 02 Doplamg 

Karangpandan. Pada pra tindakan diperoleh rata-rata motivasi belajar siswa 

sebesar 60,88, siklus I sebesar 72,80, siklus II sebesar 84,20, ini berarti 

mengalami peningkatan rata-rata motivasi belajar sebesar 23,32%.10 Dan juga 

penelitian yang diteliti oleh Apriatun NPM 12144600083, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2016. Dalam 

skripsi yang berjudul “Meningkatkan Prestasi Belajar IPS melalui Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Pada Siswa Kelas V SD 2 Patalan”. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

                                                           
9 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung, Penerbit: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), Cet. III hlm. 192 
10 Dite Poniyatun, Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas IV SDN 02 Doplang 

Karangpandan Tahun Pelajaran 2009/2010, (Surakarta: Fakulktas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sebelas Maret Surakarta Tahun 2010), hlm. iv 
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peningkatan prestasi belajar IPS melalui model cooperative learning tipe 

numbered heads together (NHT). Diketahui bahwa pra siklus diperoleh 

presentase ketuntasan 31% dengan nilai rata-rata 64,06. Siklus I presentase 

ketuntasan 43,75% dengan nilai rata-rata siswa 67,5 dan siklus II presentase 

ketuntasan mencapai 81,25% dengan nilai rata-rata siswa 81,15.11 

Dalam proses pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota 

Pekalongan, guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered heads together hanya digunakan beberapa kali pertemuan dalam 

proses pembelajaran IPS kelas di V, karena guru juga menggunakan model 

atau metode yang lain yang juga digunakan dalam proses pembelajaran IPS di 

kelas V. Padahal dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered heads together peserta didik dapat berinteraksi dan berkomunikasi 

serta bekerja sama dengan peserta didik lain dalam proses pembelajaran di 

kelas dan juga model ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa seperti 

yang telah dijelaskan diatas pada penelitian yang diteliti oleh Dite Poniyatun 

dan Apriatun. Dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered heads together pendidik bukan hanya memberikan pengetahuannya 

kepada peserta didik tetapi pendidik juga sebagai pembimbing dan fasilitator 

dalam jalannya proses pembelajaran di kelas.  

Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti pada mata 

pelajaran IPS karena materi-materi pelajaran yang ada dalam mata pelajaran 

                                                           
11 Apriatun, Meningkatkan Prestasi Belajar IPS melalui Model Pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas V SD 2 Patalan, 

(Yogyakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 

2016), hlm. ii 
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ini berisi tentang materi-materi yang pembahasannya cukup luas, seperti 

materi tentang mengenal peninggalan sejarah pada masa Hindu, Buddha dan 

Islam, keragaman kenampakan alam dan buatan di Indonesia, keragaman 

suku bangsa dan budaya Indonesia, jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 

Indonesia, perjuangan pada masa penjajahan Belanda dan Jepang, persiapan 

kemerdekaan Indonesia, perjuangan memproklamasikan kemerdekaan 

Indonesia, perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Kemudian 

peneliti tertarik untuk meneliti penggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe numbered heads together pada mata pelajaran IPS karena model 

pembelajaran ini masih jarang digunakan dalam pembelajaran IPS, selain itu 

juga materi-materi IPS yang pembahasannya cukup luas dapat dijadikan 

pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan diberikan siswa dalam langkah-

langkah pembelajaran model kooperatif tipe numbered heads together 

tersebut dan juga dalam pembelajaran kelompok ini siswa akan menjadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran seperti saling berkomunikasi, berinteraksi, 

dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah-masalah atau tugas dalam 

kelompok belajar. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI MODEL 

COOPERATIVE LEARNING TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER 

DALAM PEMBELAJARAN IPS KELAS V DI MIS DUWET KOTA 

PEKALONGAN“ 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi model cooperative learning tipe numbered heads 

together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota 

Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi model 

cooperative learning tipe numbered heads together dalam pembelajaran 

IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan? 

 

Untuk menghindari kesalahan dan untuk mempermudah dalam 

memahami konteks kalimat dari judul di atas, maka perlu adanya penegasan 

dan penjelasan istilah dari judul penelitian ini, yaitu : 

1. Implementasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi adalah 

pelaksanaan, penerapan.12 

2. Model 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) model adalah pola 

(contoh, acuan, ragam).13 Secara umum istilah “model” diartikan sebagai 

kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

suatu kegiatan.14 

                                                           
12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2012), Cet. III Edisi IV hlm. 529 
13 Ibid., hlm. 923 
14 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, ... hlm. 13 
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3. Cooperative Learning 

Cooperative learning adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa 

belajar dan bekerja dalam anggota kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang, dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen.15 

4. Tipe 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tipe adalah model, 

contoh, corak.16 

5. Numbered Heads Together 

Numbered heads together adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif 

struktur kelas tradisional.17 

6. Pembelajaran 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.18 

7. IPS 

Ilmu pengetahaun sosial adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai 

disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang 

dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman 

                                                           
15 Ibid., hlm. 174 
16 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia , ... hlm. 1471 
17 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

dan Kontekstual, (Jakarta, Penerbit: Prenadamedia Group, 2014), Cet. I hlm. 131 
18 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta, Penerbit: 

Kencana Perdana Media Group, 2013), Cet. I hlm. 19 
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yang mendalam kepada peserta didik, khususnya ditingkat dasar dan 

menengah.19 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, penelitian 

bertujuan untuk : 

1. Mengetahui implementasi model cooperative learning tipe numbered 

heads together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota 

Pekalongan. 

2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi model 

cooperative learning tipe numbered heads together dalam pembelajaran 

IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi konstribusi ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran di kelas.  

b. Sebagai bahan penunjang referensi serta arahan  dalam usaha 

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.  

 

 

                                                           
19 Ibid., hlm. 137 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai rujukan bagi guru untuk mengaplikasikannnya dalam 

pembelajaran di kelas. 

b. Sebagai rujukan sekaligus masukan bagi para guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas. 

c. Menambah wawasan dan memberikan pengalaman yang berharga bagi 

peneliti dalam bidang pendidikan, khususnya dalam proses 

pembelajaran di kelas.  

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan 

filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.20 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian di mana 

peneliti dalam melakukan penelitiannya menggunakan teknik-teknik 

observasi, wawancara atau interview, analisis isi, dan metode 

pengumpul data lainnya untuk menyajikan respons dan perilaku subjek. 

Jenis penelitian ini sering dilakukan dalam situasi yang terjadi secara 

                                                           
20 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Penerbit: PT 

Remaja Rosdakarya, 2009), Cet. V hlm. 52 
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alamiah dan peneliti menaruh perhatian mendalam terhadap konteks 

sosial yang ada.21 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu bahwa peneliti berangkat ke 

lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang fenomena dalam 

suatu keadaan alamiah. Maka pendekatan ini terkait erat dengan 

pengamatan berperanserta.22 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dikategorikan sebagai 

berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh atau yang 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data 

primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat 

up to date.  Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung.23 Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data primer ialah: kepala sekolah, guru kelas V MIS 

Duwet Kota Pekalongan dan siswa-siswi kelas V MIS Duwet Kota 

Pekalongan. 

                                                           
21 Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta, Penerbit: Kencana 

Media Group, 2013), Cet. III hlm. 50 
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Penerbit: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2012), Cet. XXX hlm.26 
23 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta, Penerbit: Kencana Media Group, 2010), Cet. I hlm. 279 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



12 

 

 
 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti 

sebagai tangan kedua).24 Adapun yang menjadi sumber data sekunder 

adalah dokumen-dokumen resmi sekolah yang berupa dokumen profil 

MIS Duwet Kota Pekalongan dan buku-buku literatur yang berkaitan 

dengan judul penelitian. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian ini diperlukan 

metode ilmiah agar data-data yang dihasilkan lebih valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Metode observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.25 Dalam 

penelitian ini akan dilakukan pengamatan untuk memperoleh data 

tentang implementasi model cooperative learning tipe numbered heads 

together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota 

Pekalongan serta faktor penghambat dan faktor pendukung pada 

implementasi model cooperative learning tipe numbered heads together 

dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan. 

                                                           
24 Ibid., hlm. 279-280 
25 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ... hlm. 220 
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b. Metode wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.26 Metode 

wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang implementasi 

model cooperative learning tipe numbered heads together dalam 

pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan serta faktor 

penghambat dan faktor pendukung pada implementasi model 

cooperative learning tipe numbered heads together dalam pembelajaran 

IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan.  

c. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.27 Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter yaitu data-data 

mengenai letak geografis, sejarah berdirinya madrasah, visi dan misi, 

keadaan guru dan peserta didik, sarana dan prasarana. 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

                                                           
26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ...  hlm. 186 
27 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan , ...  hlm. 221 
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lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang mudah dipahami agar dapat 

diinformasikan dengan orang lain.28  

Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitis. Data yang diperoleh 

seperti hasil pengamatan, wawancara, pemotretan, analisis dokumen, 

catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan 

dalam bentuk angka-angka.29 

Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.30  

a. Data reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang  penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

b. Data display (penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan 

                                                           
28 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, ...  hlm. 285-286 
29 Ibid., hlm.180 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Penerbit: Alfabeta, 2014), Cet. 

XX hlm.  337 
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sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan “Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”. 

c. Conclusion drawing/verification 

Langkah ketiga menurut Miles and Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.31 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Guna mempermudah isi skripsi ini, maka skripsi disusun secara 

sistematis. Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, 

kelima bab tersebut dijelaskan sebagai berikut :  

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Landasan Teori, terbagi dalam tiga sub bab. Sub bab 

pertama, tentang Cooperative Learning (pembelajaran kooperatif), meliputi: 

pengertian cooperative learning atau pembelajaran kooperatif, konsep utama 

pembelajaran kooperatif, tujuan dan manfaat pembelajaran kooperatif, 

keuntungan penggunaan pembelajaran kooperatif, ciri-ciri pembelajaran 

kooperatif, prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif, strategi pembelajaran 

                                                           
31 Ibid., hlm. 338-345 
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kooperatif, implementasi pembelajaran kooperatif, langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif, faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran kooperatif, kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

kooperatif. Sub bab kedua, tentang Metode Pembelajaran Kooperatif, 

meliputi: metode pembelajaran kooperatif jigsaw, metode pembelajaran 

kooperatif student team achievement division (STAD), metode pembelajaran 

kooperatif investigasi kelompok, dan metode pembelajaran kooperatif 

pendekatan struktural (think-pair-share dan numbered heads together). Sub 

bab ketiga, tentang Pembelajaran IPS, meliputi: pengertian pembelajaran 

IPS, karakteristik mata pelajaran IPS (aspek tujuan, ruang lingkup dan 

pendekatan pembelajaran), dimensi pembelajaran IPS, dan tujuan 

pembelajaran IPS. Sub bab empat, tentang Tinjauan Pustaka, meliputi: 

analisis teori, penelitian relevan, dan kerangka berpikir. 

Bab III Paparan Data Penelitian, terbagi dalam tiga sub bab. Sub 

bab pertama, gambaran umum MIS Duwet Kota Pekalongan, meliputi: letak 

geografis MIS Duwet Kota Pekalongan, sejarah berdirinya MIS Duwet Kota 

Pekalongan, visi dan misi MIS Duwet Kota Pekalongan, keadaan guru dan 

peserta didik MIS Duwet Kota Pekalongan, sarana dan prasarana MIS Duwet 

Kota Pekalongan. Sub bab kedua, implementasi model cooperative learning 

tipe numbered heads together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet 

Kota Pekalongan. Sub bab ketiga, faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi model cooperative learning tipe numbered heads together 

dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan. 
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Bab IV Analisis Data, terbagi dalam dua sub bab. Sub bab pertama, 

analisis tentang impelementasi model cooperative learning tipe numbered 

haeds together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota 

Pekalongan. Sub bab kedua, analisis faktor pendukung dan faktor 

penhambat implementasi model cooperative learning tipe numbered heads 

together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan. 

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti berkenaan dengan 

implementasi model cooperative learning tipe numbered heads together 

dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads 

Together dalam Pembelajaran IPS Kelas V di MIS Duwet Kota 

Pekalongan 

Ada tiga langkah yang ditempuh pendidik dalam 

mengimplementasikan model cooperative learning tipe numbered heads 

together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan, 

antara lain yaitu: 1) perencanaan, pendidik menyiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu materi 

pembelajaran dan juga media pembelajaran, 2) pelaksanaan, ada dua tahap 

pelaksanaan: a) penjelasan materi, pendidik menyampaikan pokok-pokok 

materi atau inti materi pembelajaran kepada peserta didik, b) belajar 

kelompok, dalam tahap ini pendidik mengimplementasikan langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 

yaitu langkah penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, dan 

menjawab pertanyaan, 3) penilaian, pendidik menggunakan penilaian 
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kelompok dengan cara perkelompok mengumpulkan lembar jawaban yang 

kemudian dinilai oleh pendidik. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Implementasi Model 

Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together dalam 

Pembelajaran IPS Kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan 

Adapun faktor pendukung implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered heads together dalam proses pembelajaran IPS 

kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan antara lain, yaitu: 

a) Adanya buku lembar kerja siswa (LKS). 

b) Adanya artikel ataupun materi pembelajaran dari internet. 

c) Adanya sarana dan prasarana seperti media gambar, laptop dan LCD. 

d) Pendidik sebagai fasilitator dapat membimbing dan memberikan 

semangat kepada peserta didik. 

Adapun faktor penghambat implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered heads together dalam proses pembelajaran IPS 

kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan antara lain, yaitu: 

a) Kurangnya referensi buku paket IPS  

b) Memerlukan alokasi waktu yang cukup lama. 

 

B. Saran 

1.  Pendidik dan Peserta Didik 

Dalam proses pembelajaran sebaiknya pendidik menggunakan 

model-model pembelajaran yang inovatif agar peserta didik dapat belajar 
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aktif serta peserta didik dapat berinteraksi dengan peserta didik lain dalam 

proses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak mudah merasa bosan 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, dan bagi peserta didik 

sebaiknya lebih meningkatkan kesadaran belajarnya serta mengeluarkan 

kreativitasnya dengan cara selalu antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, berani mengungkapkan gagasan, ide atau pendapat dalam 

menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Setelah adanya penelitian ini, sebaiknya diadakan penelitian lebih 

lanjut untuk mengupas dan mengungkapkan secara lebih mendalam 

tentang implementasi model cooperative learning tipe numbered heads 

together dalam pembelajaran IPS kelas V di MIS Duwet Kota Pekalongan 

yang belum tercakup dalam penelitian ini dan dapat disempurnakan 

sebagai bentuk kontruksi pemikiran oleh peneliti berikutnya dan upaya-

upaya yang lebih baik dan harus dilakukan oleh pihak pendidikan dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik di MIS Duwet Kota Pekalongan 

dalam proses pembelajaran. 
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